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Abstract. The adoption of Cloud-Based Accounting Systems has increasingly expanded as part of digital 

transformation efforts aimed at enhancing transparency and the quality of financial reporting, while 

simultaneously raising concerns regarding data security risks. This study seeks to synthesize empirical evidence 

on the role of cloud-based systems as mechanisms for improving transparency or as potential sources of data 

breaches. A Systematic Literature Review was conducted following the PRISMA 2020 guidelines through searches 

in Scopus, CrossRef, SINTA, Garuda, and Google Scholar for the 2021–2026 period. Of the 482 articles initially 

identified, 34 studies met the inclusion criteria and were analyzed thematically. The findings indicate that most 

studies report improvements in accuracy, real-time access, and financial reporting quality. However, several 

studies also highlight cybersecurity threats, vendor lock-in risks, and regulatory compliance challenges. These 

results suggest the existence of a transparency–risk paradox that depends on technological readiness and 

organizational governance. Overall, the transparency benefits appear to be more dominant, but their effectiveness 

requires strengthened security controls and adequate digital governance. 

Keywords: Cloud-Based Accounting Systems; Financial Transparency; Data Security 

 
Abstrak. Adopsi Cloud-Based Accounting Systems semakin berkembang sebagai bagian dari transformasi digital 

untuk meningkatkan transparansi dan kualitas pelaporan keuangan, namun juga menimbulkan risiko keamanan 

data. Penelitian ini bertujuan mensintesis bukti empiris mengenai peran sistem berbasis cloud sebagai mekanisme 

peningkatan transparansi atau sebagai sumber potensi kebocoran data. Systematic Literature Review dilakukan 

mengikuti pedoman PRISMA 2020 melalui penelusuran pada Scopus, CrossRef, SINTA, Garuda, dan Google 

Scholar periode 2021–2026. Dari 482 artikel yang teridentifikasi, 34 studi memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis 

secara tematik. Hasil menunjukkan bahwa mayoritas penelitian melaporkan peningkatan akurasi, akses real-time, 

dan kualitas pelaporan keuangan. Namun, beberapa studi mengidentifikasi ancaman siber, risiko vendor lock-in, 

dan tantangan kepatuhan regulasi. Temuan ini mengindikasikan adanya paradoks transparansi risiko yang 

bergantung pada kesiapan teknologi dan tata kelola organisasi. Secara umum, manfaat transparansi lebih dominan, 

tetapi efektivitasnya memerlukan penguatan kontrol keamanan dan governance digital yang memadai. 

Kata Kunci: Cloud-Based Accounting Systems; Transparansi Keuangan; Keamanan Data 

 

1. LATAR BELAKANG 

Transformasi digital telah mengubah praktik akuntansi global melalui pemanfaatan 

Cloud-Based Accounting Systems (CBAS). Teknologi berbasis cloud memungkinkan 

organisasi mengakses data keuangan secara real-time, melakukan otomatisasi pencatatan 

transaksi, serta mengintegrasikan sistem akuntansi dengan modul operasional lainnya 

secara lebih fleksibel dan efisien. Dalam penelitian Michael et al., (2025) menunjukkan 

bahwa cloud-based accounting berkontribusi pada peningkatan efektivitas sistem 

informasi akuntansi serta kualitas informasi keuangan. Selain itu, penelitian dari  Gaurav 
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et al., (2025) juga menemukan bahwa sistem berbasis cloud mampu meningkatkan 

efisiensi pelaporan dan kualitas informasi dibandingkan sistem konvensional. Sedangkan 

dari penelitian Nasution & Fadli, (2025) menunjukan bahwa pada sektor UMKM, 

digitalisasi pelaporan berbasis cloud terbukti meningkatkan efisiensi keuangan dan 

pengendalian biaya ketika didukung oleh tingkat kesiapan teknologi yang memadai. 

Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa CBAS berpotensi memperkuat 

transparansi dan akuntabilitas keuangan organisasi. 

Meskipun demikian, literatur juga menunjukkan adanya konsekuensi risiko yang 

tidak dapat diabaikan. Peningkatan aksesibilitas dan sentralisasi data pada platform cloud 

memperluas potensi paparan terhadap ancaman keamanan siber. Nyombi et al., (2024) 

mengidentifikasi bahwa praktik akuntansi modern semakin rentan terhadap phishing, 

ransomware, dan data breach apabila protokol keamanan tidak diterapkan secara 

komprehensif. Literatur mengenai keamanan sistem informasi akuntansi juga menegaskan 

bahwa digitalisasi tanpa penguatan kontrol internal berbasis teknologi dapat meningkatkan 

kerentanan terhadap akses ilegal dan manipulasi data. Selain itu, menurut penelitian 

Shchyrba et al., (2025) mengidentifikasi bahwa risiko vendor lock-in, ketergantungan pada 

penyedia layanan, serta kompleksitas kepatuhan lintas regulasi sebagai tantangan dalam 

implementasi Cloud-Based Accounting Systems (CBAS). Dengan demikian, CBAS 

menghadirkan paradoks, di satu sisi meningkatkan transparansi, di sisi lain memperbesar 

risiko kebocoran data.  

Perkembangan penelitian mengenai Cloud-Based Accounting Systems (CBAS) 

dalam lima tahun terakhir menunjukkan keragaman pendekatan teoretis dan metodologis. 

Penelitian Rawashdeh & Rawashdeh, (2023) dan Andayani et al., (2026) mengadopsi teori 

Technology–Organization–Environment (TOE) untuk menjelaskan determinan adopsi 

teknologi. Sementara itu, penelitian lainnya lebih menitikberatkan pada efektivitas sistem 

dan peningkatan kualitas pelaporan keuangan (Michael et al., 2025). Di sisi berbeda, kajian 

yang berfokus pada keamanan siber dalam akuntansi cenderung menelaah aspek 

perlindungan data serta strategi mitigasi risiko tanpa secara eksplisit mengaitkannya 

dengan dampak terhadap transparansi (Nyombi et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan 

adanya pemisahan literatur antara sudut pandang yang menekankan manfaat peningkatan 

transparansi (transparency-enhancing view) dan perspektif yang berfokus pada eksposur 

risiko (risk-exposure view). 

Walaupun jumlah penelitian meningkat signifikan, belum banyak kajian yang secara 

sistematis mengintegrasikan kedua sisi tersebut dalam satu sintesis komprehensif. 
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Sebagian penelitian menyimpulkan dampak positif terhadap kinerja dan kualitas laporan, 

tetapi tidak mengevaluasi secara mendalam implikasi keamanan datanya. Sebaliknya, 

studi keamanan siber lebih menekankan potensi ancaman tanpa menimbang manfaat 

transparansi yang dihasilkan. Ketiadaan sintesis menyeluruh ini menciptakan research gap 

yang penting, yaitu belum terjawab secara sistematis Apakah Cloud-Based Accounting 

Systems secara dominan berperan sebagai instrumen peningkatan transparansi atau justru 

sebagai sumber risiko kebocoran data yang signifikan.  

2. KAJIAN TEORITIS 

Technology Organization Environment (TOE) Framework 

Technology–Organization–Environment (TOE) framework pertama kali 

diperkenalkan oleh Tornatzky dan Fleischer pada tahun 1990 menerangkan bahwa 

keputusan dan keberhasilan adopsi teknologi digital dipengaruhi oleh tiga dimensi utama, 

yaitu aspek teknologi (seperti tingkat keamanan, kesesuaian sistem, dan kompleksitas), 

aspek organisasi (meliputi kesiapan sumber daya, komitmen manajemen, serta kapabilitas 

literasi digital), dan aspek lingkungan (termasuk tekanan persaingan, tuntutan regulasi, 

serta dinamika ketidakpastian bisnis) (Baker, 2012). Dukungan pimpinan serta visi digital 

yang kuat berperan signifikan dalam mendorong implementasi Cloud-Based Accounting 

Systems (CBAS) sekaligus memperbaiki performa organisasi (Rawashdeh & Rawashdeh, 

2023). Sementara itu, karakteristik pemilik usaha menjadi faktor kunci dalam menentukan 

keberhasilan penerapan sistem tersebut (Andayani et al., 2026). Dengan demikian, 

perspektif TOE menjelaskan bahwa tingkat transparansi maupun potensi risiko keamanan 

dalam CBAS sangat bergantung pada kombinasi kesiapan teknologi, kapasitas organisasi, 

dan tekanan lingkungan yang mengitarinya. 

 

Sociotechnical Theory Systems (STS)  

Teori Sociotechnical Systems (STS) dikemukakan oleh klasik Eric Trist dan Ken 

Bamforth (1951) di Tavistock Institute yang berpandangan bahwa kinerja sistem informasi 

ditentukan oleh keselarasan antara komponen teknis dan elemen sosial dalam organisasi 

(Walker et al., 2008). Komponen teknis mencakup teknologi cloud, fitur otomatisasi, dan 

mekanisme enkripsi, sedangkan komponen sosial melibatkan sumber daya manusia, 

budaya organisasi, serta tata kelola yang berlaku. Sistem akuntansi berbasis cloud yang 

memperoleh dukungan manajerial mampu meningkatkan mutu dan relevansi informasi 

keuangan (Michael et al., 2025). Namun demikian, tanpa budaya keamanan yang kuat serta 
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pelatihan yang memadai, organisasi tetap menghadapi risiko phishing, ransomware, dan 

kebocoran data (Nyombi et al., 2024). Oleh sebab itu, teori STS menegaskan bahwa CBAS 

berpotensi memperkuat transparansi, tetapi ancaman keamanan akan muncul apabila 

integrasi antara aspek teknis dan sosial tidak berjalan secara optimal. 

 

Contingency Theory 

Contingency theory mulai dipopulerkan dalam organisasi dan kepemimpinan oleh 

Fred Fiedler pada tahun 1964 yang menegaskan bahwa efektivitas suatu sistem tidak 

bersifat universal, melainkan sangat dipengaruhi oleh kondisi dan karakteristik spesifik 

organisasi (Suharyanto & Lestari, 2020). Dampaknya terhadap transparansi maupun risiko 

keamanan berbeda-beda tergantung pada tingkat kesiapan teknologi, kualitas 

kepemimpinan, serta faktor lingkungan eksternal. Pelaporan berbasis cloud mampu 

meningkatkan efisiensi ketika organisasi memiliki tingkat kesiapan teknologi yang tinggi 

(Nasution & Fadli, 2025). Sebaliknya, entitas dengan literasi digital yang rendah 

cenderung menghadapi hambatan implementasi serta potensi risiko operasional yang lebih 

besar. Dengan demikian, teori ini menjelaskan bahwa CBAS dapat berfungsi sebagai 

instrumen peningkatan transparansi ataupun sebagai sumber risiko, bergantung pada 

konteks situasional organisasi. 

 

Cloud-Based Accounting Systems 

Cloud-Based Accounting Systems adalah sistem informasi akuntansi yang 

memanfaatkan infrastruktur komputasi awan untuk mengolah serta menyimpan data 

keuangan secara online, sehingga memungkinkan akses real-time, otomatisasi proses, dan 

integrasi antarunit bisnis. Penggunaan sistem berbasis cloud meningkatkan reliabilitas 

laporan melalui otomatisasi dan pengurangan kesalahan manual (Marsintauli et al., 2021). 

Penelitian lain juga mengungkapkan peningkatan efisiensi pelaporan serta penurunan 

kesalahan input setelah implementasi cloud computing (Thaher, 2024). Namun demikian, 

risiko vendor lock-in, gangguan layanan, serta ancaman siber sebagai konsekuensi dari 

sentralisasi data pada platform cloud (Shchyrba et al., 2025). Hal ini menegaskan bahwa 

CBAS memiliki dua sisi sebagai instrumen peningkatan transparansi sekaligus sebagai 

sumber potensi risiko keamanan. 

 

Transparansi Keuangan 

Transparansi keuangan merujuk pada ketersediaan informasi yang terbuka, tepat 

waktu, dan dapat dipercaya bagi para pemangku kepentingan. Implementasi CBAS 
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mendorong peningkatan transparansi melalui penyediaan akses data secara langsung, jejak 

audit digital (audit trail), serta pengurangan kesalahan akibat proses manual. Efektivitas 

sistem akuntansi berbasis cloud berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kualitas dan 

kegunaan informasi keuangan (Michael et al., 2025). Selain itu, digitalisasi pelaporan juga 

membantu meningkatkan efisiensi serta pengendalian biaya pada UMKM (Nasution & 

Fadli, 2025). Oleh karena itu, transparansi keuangan menjadi salah satu hasil utama yang 

diharapkan dari penerapan CBAS. 

 

Risiko Kebocoran Data 

Risiko kebocoran data dalam penerapan CBAS mencakup berbagai ancaman seperti 

akses tidak sah, serangan siber, ransomware, serta ketidakpatuhan terhadap regulasi 

perlindungan data. Praktik akuntansi digital semakin rentan terhadap ancaman siber 

apabila tidak dilengkapi dengan kebijakan keamanan berlapis, seperti enkripsi dan 

autentikasi multi-faktor (Nyombi et al., 2024). Penelitian lain juga menyoroti bahwa 

meningkatnya integrasi dan kemudahan akses data dalam sistem cloud memperluas 

permukaan serangan (attack surface). Dengan demikian, risiko kebocoran data merupakan 

konsekuensi inheren dari digitalisasi akuntansi yang perlu dianalisis secara seimbang 

dengan manfaat transparansi. 

 

Penelitian Terdahulu 

Pencarian literatur dilakukan melalui beberapa database akademik bereputasi, 

seperti Scopus, CrossRef, SINTA, Garuda dan Google Scholar, dengan menggunakan 

kombinasi kata kunci dan operator Boolean (AND, OR, NOT), antara lain: “cloud-based 

accounting” OR “cloud accounting systems” OR “cloud accounting information systems” 

AND “financial transparency” OR “financial reporting quality” AND “data security” OR 

“data breach” OR “cybersecurity”. Rentang tahun publikasi yang diinklusi adalah 2021–

2026, dengan artikel berbahasa Inggris dan Indonesia. 
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Studi Seleksi 

 

Gambar 1. PRISMA 2020 Flow Diagram 

Proses seleksi studi mengikuti pedoman PRISMA 2020. Sebanyak 482 artikel 

diidentifikasi melalui database akademik. Setelah menghapus 126 artikel duplikat, tersisa 

356 artikel untuk tahap screening judul dan abstrak. Sebanyak 214 artikel dieliminasi 

karena tidak relevan. Selanjutnya, 142 artikel dianalisis secara full-text. Dari jumlah 

tersebut, 58 artikel tidak memenuhi kriteria inklusi dan Sebanyak 50 artikel dieliminasi 

karena tidak memenuhi ambang batas skor penilaian kualitas metodologis (skor <3) 

berdasarkan checklist quality assessment yang digunakan dalam penelitian ini. Dengan 

demikian, 34 artikel diinklusi dalam sintesis akhir. 

Tabel 2. Sumber Artikel 

No. Sumber Artikel Jumlah Artikel 

1. Scopus Q1 – Q3 11 

2. CrossRef 1 

3. SINTA 2 - 5 7 

4. Garuda 1 

5. Google Scholar 14 

TOTAL 34 

Dari beberapa penelitian sebelumnya, secara kritis menganalisis bukti empiris 

mengenai dual effect dari Cloud-Based Accounting Systems (CBAS), yaitu sebagai 

mekanisme peningkatan transparansi atau sebagai potensi sumber risiko kebocoran data. 

Mengacu pada temuan sebelumnya yang menunjukkan dampak positif terhadap kualitas 

pelaporan serta adanya risiko keamanan dan kepatuhan regulasi. Berikut tabel penelitian 

terdahulu: 
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu Terkait 

Penulis Hasil 

(Andayani et al., 2026); (Aziz et al., 2025); (Sarker, 2025); (Nasution & Fadli, 

2025); (Michael et al., 2025); (Sanusi I. et al., 2025); (Musyaffi et al., 2025); (Dewi 

et al., 2025); (Nguyen Phu et al., 2025); (Gaurav et al., 2025); (Kusumaningrum et 

al., 2025); (Nagarajan, 2024); (Thaher, 2024); (Hasan et al., 2024); (Ritchi et al., 

2024); (Atadoga et al., 2024); (Mujalli et al., 2024); (Huyen, 2024); (Nduokafor et 

al., 2024); (Hung et al., 2023); (Owolabi et al., 2023); (Hamzah et al., 2023); 

(Rawashdeh & Rawashdeh, 2023); (Saad et al., 2022); (Sastararuji et al., 2022); 

(Salem et al., 2021); (Ma et al., 2021); (Marsintauli et al., 2021) 

(+) 

(Shafa & Islam, 2025); (Dlamini & Schutte, 2025); (Hanif & Sugiantoro, 2025); 

(Shchyrba et al., 2025); (Nurwanah, 2024); (Nyombi et al., 2024) 

(-) 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengidentifikasi, menelaah, dan mengevaluasi berbagai publikasi ilmiah yang mengkaji 

penerapan Cloud-Based Accounting Systems (CBAS) beserta implikasinya terhadap 

transparansi pelaporan keuangan dan potensi risiko kebocoran data. Pelaksanaan SLR 

dilakukan secara terencana, terbuka, dan sistematis dengan merujuk pada pedoman 

PRISMA 2020 (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses), 

sehingga tahapan seleksi literatur dapat ditelusuri kembali, direplikasi oleh peneliti lain, 

serta mampu menekan kemungkinan terjadinya bias dalam proses penelitian. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Cloud-Based Accounting Systems sebagai Mekanisme Peningkatan Transparansi 

Hasil sintesis literatur sepanjang 2021–2026 memperlihatkan bahwa Cloud-Based 

Accounting Systems (CBAS) lebih banyak dipahami sebagai instrumen yang memperkuat 

transparansi serta mutu pelaporan keuangan. Secara empiris, mayoritas studi menyatakan 

bahwa transformasi digital melalui sistem akuntansi berbasis cloud mendorong 

peningkatan efisiensi proses, ketepatan pencatatan, serta kemudahan akses terhadap 

informasi keuangan. Penerapan Cloud-Based Accounting Systems (CBAS) mampu 

menekan kesalahan input dan meningkatkan keandalan laporan (Marsintauli et al., 2021). 

Di sisi lain model client accounting berbasis cloud memperluas fleksibilitas sekaligus 

meningkatkan efektivitas layanan pada kantor akuntan publik (Ma et al., 2021). Di sektor 
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perbankan, Owolabi et al., (2023) menunjukkan kontribusi signifikan Cloud-Based 

Accounting Systems (CBAS) terhadap peningkatan kualitas pelaporan keuangan. 

Dalam transformasi digital yang lebih luas, efektivitas cloud-based accounting yang 

diperkuat oleh kepemimpinan digital berdampak positif terhadap kualitas pengambilan 

keputusan dan performa organisasi (Hung et al., 2023). Selain itu, Komitmen manajemen 

terhadap cloud-based AIS meningkatkan mutu informasi keuangan dan efektivitas 

pengendalian internal (Michael et al., 2025). Pada segmen UMKM, memperlihatkan 

bahwa pelaporan berbasis cloud dan otomatisasi akuntansi digital mendorong transparansi 

melalui jejak audit yang jelas, keterlacakan transaksi, serta akses laporan secara real-time 

(Kusumaningrum et al., 2025). 

Secara teoretis, temuan tersebut sejalan dengan pendekatan Sociotechnical Systems 

(STS) yang menekankan pentingnya keselarasan antara aspek teknis (otomatisasi, integrasi 

data, enkripsi) dan aspek sosial (dukungan manajemen, literasi digital, budaya organisasi) 

dalam meningkatkan kinerja sistem. Selain itu, perspektif Technology–Organization–

Environment (TOE) mengemukakan bahwa kesiapan teknologi, komitmen organisasi, dan 

tekanan lingkungan merupakan faktor kunci keberhasilan implementasi CBAS (Mujalli et 

al., 2024). Dengan demikian, literatur secara konsisten memperkuat transparency-

enhancing view, yakni bahwa CBAS berperan dalam meningkatkan akuntabilitas, 

mempercepat proses pelaporan, dan memperbaiki kualitas informasi keuangan. 

Sebagian besar studi kuantitatif menunjukkan hubungan positif signifikan antara 

adopsi CBAS dan kualitas pelaporan, sementara studi kualitatif menekankan peran audit 

trail dan real-time reporting sebagai mekanisme transparansi. 

 

CBAS dan Perspektif Paparan Risiko  

Meskipun mayoritas literatur menunjukkan dampak positif CBAS terhadap 

transparansi, sejumlah studi mengidentifikasi berbagai risiko keamanan dan potensi 

kebocoran data yang dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama, yaitu risiko 

teknis, risiko organisasi, dan risiko struktural/regulasi. 

Pertama, risiko teknis mencakup ancaman siber seperti phishing, ransomware, 

malware, serta perluasan attack surface akibat meningkatnya konektivitas sistem berbasis 

cloud (Nyombi et al., 2024). Selain itu, ketiadaan enkripsi berlapis, autentikasi multi-

faktor (MFA), dan mekanisme monitoring real-time meningkatkan kerentanan terhadap 

akses tidak sah dan manipulasi data (Hanif & Sugiantoro, 2025). Sentralisasi data pada 

infrastruktur cloud juga memperbesar dampak apabila terjadi pelanggaran keamanan. 
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Kedua, risiko organisasi berkaitan dengan kelemahan tata kelola internal, rendahnya 

literasi digital, kurangnya budaya keamanan informasi, serta minimnya komitmen 

manajemen dalam memperkuat kontrol internal berbasis teknologi. Studi menunjukkan 

bahwa organisasi dengan kapasitas TI terbatas lebih rentan terhadap kesalahan konfigurasi 

sistem dan pelanggaran prosedur keamanan (Dlamini & Schutte, 2025). Dengan demikian, 

risiko kebocoran data sering kali lebih mencerminkan kelemahan governance 

dibandingkan kelemahan inheren teknologi cloud itu sendiri. 

Ketiga, risiko struktural dan regulasi meliputi fenomena vendor lock-in, 

ketergantungan terhadap penyedia layanan cloud, serta kompleksitas kepatuhan terhadap 

regulasi perlindungan data lintas negara (Shchyrba et al., 2025). Ketidaksesuaian antara 

standar keamanan internal organisasi dan regulasi eksternal dapat meningkatkan eksposur 

hukum dan reputasional. 

Klasifikasi ini menunjukkan bahwa risiko dalam implementasi CBAS bersifat 

multidimensional dan tidak semata-mata teknologis. Oleh karena itu, pemahaman 

mengenai paparan risiko harus ditempatkan dalam konteks tata kelola organisasi dan 

tekanan lingkungan sebagaimana dijelaskan dalam kerangka Technology–Organization–

Environment dan Contingency Theory. 

 

Paradoks Transparansi–Risiko dan Integrasi Teoretis 

Sintesis literatur periode 2021–2026 menunjukkan bahwa implementasi Cloud-

Based Accounting Systems (CBAS) menghadirkan paradoks transparansi–risiko, di mana 

peningkatan integrasi digital dan akses real-time yang memperkuat transparansi secara 

simultan juga memperluas eksposur terhadap ancaman keamanan siber. Paradoks ini tidak 

dapat dijelaskan secara parsial, melainkan memerlukan integrasi kerangka teoretis yang 

mampu menerangkan bagaimana konfigurasi sistem menentukan outcome akhir. 

Transparency-Rsik Alignment Model 

 

  

Gambar 2. Transparency–Risk Alignment Model 
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Model ini menegaskan bahwa TOE berperan sebagai determinan konfigurasi sistem, 

STS sebagai mekanisme alignment teknis sosial yang memediasi implementasi, sedangkan 

Contingency Theory memoderasi outcome akhir. Transparansi dan risiko muncul secara 

simultan, dan dominasi salah satu ditentukan oleh tingkat alignment dan kesiapan 

kontekstual organisasi. 

Technology–Organization–Environment (TOE) framework berfungsi sebagai 

determinan konfigurasi sistem, karena menjelaskan bagaimana kesiapan teknologi 

(keamanan, kompatibilitas, kompleksitas), kapasitas organisasi (dukungan manajemen, 

literasi digital), dan tekanan lingkungan (regulasi, persaingan) membentuk struktur dan 

desain implementasi CBAS. Konfigurasi inilah yang menentukan tingkat integrasi, kontrol 

keamanan, serta fleksibilitas sistem. 

Selanjutnya, Sociotechnical Systems (STS) berperan sebagai mekanisme alignment 

teknis–sosial yang menjelaskan bagaimana keseimbangan antara komponen teknis (cloud 

infrastructure, automation, encryption) dan komponen sosial (budaya kontrol, kompetensi 

SDM, tata kelola) memediasi dampak CBAS terhadap transparansi dan risiko. Ketika 

terjadi alignment yang kuat antara sistem teknologi dan kapasitas sosial organisasi, 

peningkatan transparansi dapat dicapai dengan risiko yang terkendali. Sebaliknya, 

misalignment menghasilkan kerentanan keamanan meskipun teknologi yang digunakan 

relatif canggih. 

Sementara itu, Contingency Theory menjelaskan bahwa outcome akhir bersifat 

kontekstual, bergantung pada tingkat kesiapan digital, karakteristik organisasi, serta 

dinamika lingkungan eksternal. Dengan demikian, CBAS tidak secara inheren 

meningkatkan transparansi atau risiko, melainkan menghasilkan outcome yang berbeda 

sesuai dengan kondisi situasional organisasi. 

Berdasarkan integrasi ini, penelitian ini mengembangkan Transparency–Risk 

Alignment Model, yang menegaskan bahwa transparansi dan risiko merupakan 

konsekuensi simultan dari konfigurasi sistem dan tingkat alignment organisasi. Model ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi keselarasan antara determinan TOE, mekanisme 

alignment STS, dan faktor kontekstual dalam Contingency Theory, maka semakin besar 

probabilitas tercapainya transparansi optimal dengan paparan risiko yang minimal. 
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Sintesis Hasil Dan Implikasi Temuan 

Dari sisi teoretis, SLR ini memperkaya literatur dengan menggabungkan 

transparency-enhancing view dan risk-exposure view dalam satu kerangka konseptual 

terpadu. Berbeda dengan penelitian individual yang cenderung melihat dampak secara 

parsial, sintesis ini menegaskan bahwa pengaruh CBAS bersifat kontekstual dan 

dimoderasi oleh faktor organisasi serta lingkungan. 

Dari sisi praktis, organisasi perlu menyeimbangkan orientasi pada efisiensi dan 

transparansi dengan penguatan tata kelola keamanan, termasuk penerapan autentikasi 

multi-faktor, enkripsi end-to-end, pemantauan audit trail, serta pelatihan keamanan siber 

yang berkelanjutan. Implementasi CBAS yang mengombinasikan inovasi dan kontrol 

secara proporsional menjadi kunci untuk memaksimalkan manfaat sekaligus menekan 

risiko. 

Dengan demikian, jawaban atas pertanyaan penelitian ini tidak bersifat hitam-putih. 

Secara empiris, CBAS lebih banyak terbukti meningkatkan transparansi dan kualitas 

pelaporan keuangan. Namun, tanpa mekanisme keamanan dan governance yang memadai, 

sistem yang sama dapat memunculkan kerentanan baru bagi organisasi. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan, hasil analisis dan temuan sintesis, studi ini menyimpulkan 

bahwa Cloud-Based Accounting Systems (CBAS) secara umum memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan transparansi dan mutu pelaporan keuangan. Kontribusi 

tersebut tercermin melalui ketersediaan akses data secara real-time, otomatisasi proses 

pencatatan transaksi, keberadaan audit trail digital, serta peningkatan efisiensi dan 

ketepatan informasi yang dihasilkan. Meskipun demikian, sejumlah penelitian juga 

menyoroti adanya potensi risiko terkait keamanan informasi dan kebocoran data, termasuk 

ancaman siber, fenomena vendor lock-in, serta kompleksitas kepatuhan terhadap regulasi. 

Risiko-risiko tersebut bersifat situasional dan sangat dipengaruhi oleh tingkat kesiapan 

teknologi, komitmen manajemen, serta efektivitas tata kelola keamanan dalam organisasi. 

Dengan demikian, literatur menunjukkan bahwa CBAS secara empiris lebih dominan 

meningkatkan transparansi dan kualitas pelaporan, sementara risiko keamanan bersifat 

kontekstual dan dimoderasi oleh alignment faktor teknologi, organisasi, dan lingkungan 

sebagaimana dijelaskan dalam TOE dan Contingency Theory. 
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Merujuk pada temuan tersebut, organisasi yang mengimplementasikan CBAS 

sebaiknya tidak hanya menitikberatkan pada peningkatan efisiensi dan transparansi, tetapi 

juga memperkuat sistem pengamanan informasi. Langkah-langkah yang 

direkomendasikan meliputi penerapan autentikasi multi-faktor, enkripsi end-to-end, 

pemantauan audit trail secara berkala, serta penyelenggaraan pelatihan keamanan siber 

yang berkelanjutan bagi karyawan. Pihak manajemen perlu memastikan kesiapan 

infrastruktur teknologi dan kompetensi digital sebelum sistem dioperasikan, serta 

melakukan penilaian risiko secara periodik terhadap penyedia layanan cloud untuk 

mengurangi kemungkinan gangguan operasional maupun kebocoran data. Pada level 

kebijakan publik, diperlukan standar regulasi perlindungan data yang lebih seragam serta 

program peningkatan kapasitas digital, khususnya bagi UMKM, agar transformasi digital 

berbasis cloud dapat berlangsung secara aman dan berkelanjutan. 

 

Penelitian Lanjutan 

Untuk pengembangan studi selanjutnya, disarankan dilakukan penelitian lanjutan 

guna menilai dampak jangka panjang CBAS terhadap transparansi dan keamanan data. 

Selain itu, studi komparatif lintas negara penting dilakukan untuk mengidentifikasi 

pengaruh perbedaan regulasi serta tingkat kesiapan digital terhadap keberhasilan 

implementasi sistem. Pendekatan mixed methods yang mengombinasikan analisis 

kuantitatif dan eksplorasi kualitatif juga perlu dikembangkan agar diperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai praktik tata kelola keamanan dalam sistem akuntansi 

berbasis cloud. Lebih lanjut, penelitian eksperimental yang menguji efektivitas mekanisme 

kontrol keamanan seperti multi-factor authentication dan data encryption dalam CBAS 

menjadi agenda penting guna memperkaya literatur serta memperkuat kontribusi empiris 

di bidang ini. 
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